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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara menyeluruh tentang manajemen praktek  multi media, tentang proses pengadaan peralatan laboratorium  multi media di SMK Negeri 1 Sukawati ditinjau dari aspek perencanaan pengadaan alat, pengadaan barang dan penerimaan barang. Serta  menjelaskan proses pemeliharaan peralatan laboratorium  multi media SMK Negeri 1 Sukawati ditinjau dari aspek perencanaan pemeliharaan, proses pemeliharaan, dan hasil pemeliharaan peralatan laboratorim  multi media. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif tipe studi kasus. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisa dengan cara deskriptif interpretatif. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung  peneliti dengan format observasi, hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru  multi media, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, rekanan penyedia peralatan praktek dan data angket dari guru  multi media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pengadaan alat laboratorium praktik  multimedia seluruhnya telah tertuang dalam Rencana Pengembangan Sekolah (RPS), yang memuat perencanaan pengembangan jangka pendek, jangka panjang, maupun jangka menengah. Dalam penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) analis kebutuhan didasarkan pada analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Treats). Pengadaan peralatan laboratorium praktik di SMK Negeri 1 Sukawati dilakukan oleh tim yang disebut dengan Panitia Pengadaan Peralatan Laboratorium Praktik  (P3LP) yang ditunjuk langsung oleh Kepala Sekolah melalui penetapan Surat Keputusan. Perencanaan perawatan peralatan laboratorium praktik  multimedia dengan cara melakukan kolaborasi dengan orang atau badan yang memiliki kualifikasi dan otoritas untuk hal itu. 

Katakunci: pengelolaan laboratorium praktik  multimedia

Abstract

The aim of this study was to describe the overall about practice management of multi-media, about the multi-media laboratory equipment procurement in the SMK Negeri 1 Sukawati viewed from aspects of procurement planning, procurement and acceptance of goods. And explains the process of multi-media laboratory equipment maintenance in the SMK Negeri 1 Sukawati viewed from aspects of maintenance planning, maintenance processes, and results of laboratory, multi-media equipment maintenance. This research is a qualitative research case study type. The data have been obtained in this study were analyzed by descriptive interpretive. Data obtained from direct observation by researchers format observation, interviews with the principals, multi-media teacher, vice principal fields of infrastructure, equipment providers partners and questionnaire data from multi-media teacher. The result showed that the planning of procurement of multimedia laboratory equipment has been fully pour in the school development Plan (RPS), which contains the short-term, medium-term, and long term development planning,. In the implementation of School-Based Management of Quality Improvement (MPMBS) analysis of needs based on the SWOT analysis. Procurement of practice laboratory equipment in the SMK Negeri 1 Sukawati were conducted by a team called the committee for caboratory equipment procurement (P3LP) who appointed directly by the principal through the determination of the decree. Planning of multimedia laboratory equipment maintenance by the way to collaborate individually or corporate who have the qualifications and authority for it.
Keywords: multimedia laboratory management practices
PENDAHULUAN

Sejalan dengan perkembangan pasar kerja serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peserta didik dituntut mampu menggunakan peralatan praktik sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Berkenaan dengan hal tersebut dalam rangka pemenuhan kekurangan peralatan praktik pada SMK, sekaligus mendorong terwujudnya SMK yang memiliki peralatan sesuai kebutuhan, maka Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan  (Dit.PSMK)  pada tahun  2011 melalui dana APBN memberikan bantuan pengadaan peralatan bagi SMK yang akan dikembangkan sebagai SMK model/rujukan.


Sebagai salah satu SMK unggulan di Kabupaten Gianyar khususnya dan Bali umumnya, maka SMK Negeri 1 Sukawati memastikan tersedianya sumber daya yang cukup untuk mendukung pelaksanaan semua proses dan aktivitas, yang berkaitan dengan janji kinerja Sekolah Model/Rujukan dan sistem managemen ISO, bahwa seluruh aktivitas yang dikelola harus mampu menggambarkan sistem penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan berskala internasional untuk mempersiapkan angkatan kerja profesional dan siap bersaing dipasar kerja internasional. Hal ini tidaklah mudah kalau di dalam kenyataan yang terjadi di lapangan masih banyak hal yang harus segera dibenahi dan tidak bisa ditunda-tunda lagi.
 
Adapun fenomena yang terlihat paling mendesak untuk diperbaiki adalah masalah yang berhubungan dengan proses pembelajaran. Karena hal ini secara langsung berdampak terhadap kualitas output yang dihasilkan. Bagaimana menghasilkan kualitas out put yang siap bersaing di pasar kerja internasional, sementara proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih standar dalam arti kata belum banyak reformasi yang dilakukan guru dalam menciptakan situasi dan kondisi belajar yang menyenangkan dan interaktif?  Bagaimana upaya guru menyelenggarakan proses pembelajaran di kelas secara demokratis, humanis, dan inovatif agar peserta didik mampu berkembang secara optimal? 


Realitas proses pembelajaran yang terjadi di sekolah selama ini kurang memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis, peserta didik diposisikan sebagai orang yang tidak tahu apa-apa, lemah masih harus banyak dibantu dan disuapi. Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini cenderung masih berupa hafalan, indoktrinasi, tanpa adanya kesempatan untuk mengembangkan daya eksplorasi dan kreativitas, akibatnya mereka tidak akan berproses mekar menjadi diri mereka sendiri, akan tetapi selamanya akan menjadi beban bagi orang lain karena selalu tergantung. Kalau hal ini terjadi secara terus menerus akan sungguh memprihatinkan. Dalam kajian ilmiah ini dimaksudkan perlu mengupayakan proses pembelajaran yang demokratis, partisipatif dan humanis. Adanya suasana saling menghargai, adanya kebebasan berpendapat, kebebasan mengungkapkan gagasan. Oleh karena itu paradigma pembelajaran seyogyanya merupakan sebuah paradigma pembelajaran yang sedari tingkat filosofis, strategi, pendekatan proses dan teknologi pembelajarannya menuju kearah pembebasan peserta didik dengan segala eksistensinya sehingga dengan demikian mereka ini pada akhirnya  akan bisa bebas mewujudkan keseluruhan potensi dirinya. Terlebih bagi anak SMK yang menjalankan satu tugas dari pendidikan kejuruan (vokasi) adalah mengubah perilaku manusia dari manusia beban menjadi manusia asset. Mewujudkan perilaku peserta didik seperti ini tentunya harus diawali dari metoda pemebelajaran dan proses pembelajaran guru di kelas, bagaimana mewujudkan proses pembelajaran yang demokratis, walaupun itu bukanlah merupakan tugas yang mudah untuk diimplementasikan. Meski banyak kendala yang tidak mendukung terbentuknya proses pembelajaran yang demokratis, humanis, partisipatif, tetapi semestinya harus diusahakan karena kondisi dan situasi di era ini adalah menuntut adanya kesetaraan dalam menghormati hak-hak manusia  mengeluarkan pendapat, ide dan gagasan baru sepanjang hal itu adalah untuk mendukung tercapainya tujuan yang diangan-angankan.


Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan di atas, betapa pentingnya manajemen praktek multi media yang dihubungkan dengan kesiapan guru-guru multi media dan sekolah mengimplementasikan pemanfaatan ruang praktek multi media ditinjau dari latar, masukan dan proses dapat kami rumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut.

1) Bagaimanakah proses pengadaan peralatan laboratorium  multi media di SMK Negeri 1 Sukawati ditinjau dari aspek perencanaan pengadaan alat, pengadaan barang, dan penerimaan barang ?

2) Bagaimanakah proses pemeliharaan peralatan laboratorium  multi media di SMK Negeri 1 Sukawati ditinjau dari aspek perencanaan pemeliharaan, proses pemeliharaan, dan hasil pemeliharaan peralatan laboratorium  multi media?


Secara umum penelitian ini mempunyai tujuan untuk menggambarkan secara menyeluruh tentang manajemen praktek produktif multi media. Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) 
Mendiskripsikan dan menjelaskan proses pengadaan peralatan laboratorium  multi media di SMK Negeri 1 Sukawati ditinjau dari aspek perencanaan pengadaan alat, pengadaan barang dan penerimaan barang.

2)
Mendiskripsikan dan menjelaskan proses pemeliharaan peralatan laboratorium  multi media SMK Negeri 1 Sukawati ditinjau dari aspek perencanaan pemeliharaan, proses pemeliharaan, dan hasil pemeliharaan peralatan laboratorim  multi media.
METODE
Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian yang dilaksanakan ini digolongkan ke dalam penelitian kualitatif tipe studi kasus (case study). Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisa dengan cara deskriptif interpretatif, sesuai dengan sifat data yang diperoleh. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung  peneliti dengan format observasi, hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru produktif multi media, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, rekanan penyedia peralatan praktek dan data angket dari guru produktif multi media.
Hasil dan Pembahasan
Temuan utama dalam penelitian ini adalah penggunaan laboratorium praktik  multimedia yang tidak diimbangi dengan pemeliharaan laboratorium yang memadai khususnya oleh guru praktiknya (laboran). Demikian juga dengan pengadaan alat laboratorium praktik multimedia. Kalau dahulunya diupayakan oleh sekolah bersama komite, yang jumlahnya sangat terbatas, menyebabkan pemenuhan sarana praktik belum maksimal. Sarana peralatan praktik yang serba digital rentan rusak, sedangkan tenaga repairing dan maintenance (teknisi) masih sangat terbatas, sedangkan di SMK Negeri 1 Sukawati belum memiliki tenaga khusus untuk itu. Untuk menjamin pemeliharaan dan perbaikan peralatan di SMK Negeri 1 Sukawati dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak eksternal yang secara periodik datang ke sekolah melalui kontrak kerja, dimana pembiayaannya harus dibayar oleh lembaga setiap bulan. Begitu pula pihak sekolah belum memiliki tenaga khusus yang bertugas : (1) menyiapkan alat untuk pembelajaran siswa dan guru, (2) mengerjakan administrasi laboratorium, (3) bertanggung jawab atas kebersihan alat dan ruang laboratorium praktik beserta perlengkapannya, dan (4) membantu   guru-guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga seluruh pekerjaan itu diambil alih oleh guru praktik masing-masing. Jadi, guru praktik tidak saja harus membuat perangkat pembelajaran, tetapi juga harus mengerjakan tugas-tugas tambahan lainnya terkait dengan laboratorium praktik  multimedia.

Dalam penelitian ini juga ditemukan adaya kekurangan peralatan penunjang yang berfungsi menjamin sarana praktik berfungsi lebih lama, seperti penyejuk ruangan, kenyataan di SMK Negeri 1 Sukawati hanya mempergunakan eksosfen. Setiap jendela laboratorium sudah diisi terali yang menjaga peralatan dari kemungkinan kehilangan. Saat ini, sekolah belum memiliki generator (genset) untuk mengantisipasi jika terjadi pemadaman listrik. 

Pengelolaan laboratorium praktik  multimedia di SMK Negeri 1 Sukawati merupakan suatu keharusan bagi seluruh kajian kelembagaan kejuruan. Konsekuensi dari mata pelajaran ini menuntut adanya laboratorium praktik  multimedia di setiap SMK Negeri/Swasta. Upaya pemerintah dalam memberikan pembekalan pada siswa SMK dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia agar mampu memenuhi permintaan dunia kerja, sehingga kehadiran sekolah kejuruan bidang teknologi informasi merupakan suatu tuntutan yang tidak boleh tidak harus dipenuhi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan mengenai pengelolaan laboratorium praktik multimedia di SMK Negeri 1 Sukawati yang dilihat dari: (1) pengadaan peralatan laboratorium yang meliputi perencanaan pengadaan alat dan bahan, pengadaan, dan penerimaan barang, (2) pemeliharaan peralatan laboratorium meliputi : perencanaan pemeliharaan, proses pemeliharaan, dan hasil pemeliharaan peralatan laboratorium praktik  multimedia. 

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian kualitatif tipe studi kasus, karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebuah kasus yakni pengelolaan laboratorium praktik  multimedia di SMK Negeri 1 Sukawati. Penelitian ini lebih ditekankan pada sifat eksploratif, sehingga diupayakan untuk mempertahankan keutuhan dari obyek yang diteliti, artinya seluruh data dikumpulkan dan dipelajari sebagai sesuatu keseluruhan yang terintegrasi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, studi dokumen, dan angket. Penelitian ini melibatkan kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha, rekanan penyedia peralatan laboratorium praktik  multimedia, guru praktik dan panitia pengadaan peralatan laboratorium. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengadaan peralatan laboratorium praktik multimedia secara bertahap dapat dipenuhi oleh sekolah jika pemerintah daerah atau pusat memberikan bantuan dana, baik langsung maupun berupa dana dekosentrasi yang direalisasi melalui proposal dan verifikasi proposal. Jika pengadaan peralatan diupayakan melalui dana komite (sekolah), dapat dilaksanakan dengan cara menganggarkannya melalui Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) secara bertahap setiap tahun. Pada saat ini jumlah peralatan praktik  di SMK Negeri 1 Sukawati  sudah memenuhi kelengkapan perlengkapan peralatan praktik dari bentuk dan jenis peralatan. Jumlah ini belum memenuhi secara ideal. Adapun proses pengadaan sarana peralatan dilakukan melalui beberapa tahapan, perencanaan, pengadaan dan penerimaan barang. 

Program pemeliharaan peralatan laborataroium praktik  multimedia dalam Program Pengembangan Sekolah (RPS) secara umum menyangkut perencanaan, proses dan hasil yang didapatkan dari hasil yang didapatkan dari pemeliharaan tersebut. Pemeliharaan laboratorium praktik  multimedia sangat penting dilakukan mengingat peralatan sebagai produk elektronik yang rentan kerusakan. Di samping itu, pemeliharaan dan perbaikan harus optimal dilakukan, terutama menyangkut kebersihan ruangan, kenyamanan bekerja, dan keamanan keberadaan peralatan di laboratorium. Dalam penelitian ini, pemeliharaan peralatan laboratorium praktik  multimedia menyangkut 3 (tiga) hal pokok yang meliputi : (1) perencanaan pemeliharaan, (2) proses pemeliharaan, dan (3) hasil pemeliharaan peralatan laboratorium praktik  multimedia.     
PENUTUP
Beberapa simpulan yang dapat diambil berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Perencanaan pengadaan alat laboratorium praktik  multimedia seluruhnya telah tertuang dalam Rencana Pengembangan Sekolah (RPS), yang memuat perencanaan pengembangan jangka pendek, jangka panjang, maupun jangka menengah. Perencanaan pengadaan alat praktik hampir dilakukan setiap program, baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. Hal ini dimaksudkan karena peralatan praktik cukup banyak semenjak dana yang mencukupi. Pengadaan alat laboratorium praktik  didasarkan pada analisis kebutuhan yang ada. Dalam penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) analis kebutuhan didasarkan pada analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Treats). Di dalam analisis SWOT tersebut dimasukkan pula klasifikasi peralatan laboratorium yang di butuhkan. Pengadaan peralatan laboratorium praktik di SMK Negeri 1 Sukawati dilakukan oleh tim yang disebut dengan Panitia Pengadaan Peralatan Laboratorium Praktik  (P3LP) yang ditunjuk langsung oleh Kepala Sekolah melalui penetapan Surat Keputusan. Oleh karena pengadaan peralatan laboratorium dilaksanakan dengan sistem tender, maka P3LP bertugas untuk mencari rekanan (penyedia barang) sedikit-dikitnya 3 (tiga) rekanan untuk mendapatkan informasi yang menguntungkan bagi pihak sekolah, baik dari segi pelayanan maupun kualitas peralatan. 

2) Penggunaan laboratorium praktik  multimedia untuk pembelajaran praktik di SMK Negeri 1 Sukawati dalam satu semester dilaksanakan setiap 1 (satu) minggu dengan alokasi waktu 6x40 menit. Hal ini dilaksanakan mengingat mata pelajaran praktik terdiri atas teori dan praktek. Artinya, bahwa praktek diberikan setiap tiga kali, studi dari teori dan praktik. Untuk menjamin kelancaraan penggunaan laboratorium praktik  multimedia dilaksanakan supervisi secara sistematis, artinya dilaksanakan secara teratur, terencana, dan kontinyu oleh ketua program studi, pengelola dan guru. Kegiatan ini dimaksudkan dalam rangka pembinaan serta pengevalusian kegiatan di laboratorium praktik secara optimal. Supervisi dilakukan oleh ketua program atau tim litbang yang beranggotakan guru senior, dan pengawas sekolah. Supervisi oleh kepala sekolah dilaksanakan rata-rata 2 kali dalam setahun. Secara umum aspek-aspek yang disupervisi meliputi: (1) administrasi laboratorium, (2) ketersedian peralatan praktik, (3) hambatan-hambatan yang dialami, (4) kebersihan peralatan dan laboratorium, (5) jurnal kegiatan laboratorium, (6) frekuensi pengggunaan laboratorium.   

3) Perencanaan perawatan peralatan laboratorium praktik  multimedia dengan cara melakukan kolaborasi dengan orang atau badan yang memiliki kualifikasi dan otoritas untuk hal itu, sehingga di sekolah hanya dilakukan wawancara internal oleh peneliti sendiri bersama guru  praktik di SMK Negeri 1 Sukawati. Sedangkan dengan pihak eksternal dalam perawatan dan perbaikan, yakni dengan BMC yang berkantor di Denpasar. Dengan demikian, perencanaan perawatan laboratorium  multimedia tidak murni dilakukan secara internal, artinya dilakukan oleh tenaga-tenaga yang ada di sekolah sendiri, namun diambil tenaga secara eksternal dengan jadwal secara periodik. Dalam hal ini BMC untuk melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan terhadap peralatan yang ada di laboratorium praktik SMK Negeri 1 Sukawati. Proses pemeliharaan peralatan laboratorium praktik multimedia di SMK Negeri 1 Sukawati dilaksanakan secara periodik dengan frekuensi 1 (satu) bulan sekali. Kecuali terjadi kerusakan dan bersifat insidental, maka sekolah menghubungi pihak teknisi agar segera dapat menangani kerusakan tersebut sehingga kelancaran pemnbelajaran dapat dilaksanakan dengan baik-baiknya. Di samping itu, berdasarkan observasi peneliti secara langsung di lapangan di temukan bahwa pemeliharaan peralatan laboratorium praktik multimedia belum optimal dilakukan oleh laboran multimedia. 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan penelitian ini serta uraian-uraian yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1) Kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sukawati disarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Mengajukan secara periodik pengadaan peralatan praktik multimedia kepada pemerintah. Dalam hal ini Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga sesuai analisis kebutuhan guru dalam rangka lebih memantapkan pembelajaran secara optimal sesuai dengan tuntutan ketenagaan yang dipersyaratkan. 

2. Mengadakan pelatihan teknisi dengan cara memanfaatkan tenaga yang ada dengan memberi kesempatan untuk memperoleh pelatihan perawatan dan perbaikan secara teratur. 

3. Hendaknya secara rutin melaksanakan supervisi terhadap pengelola laboratorium praktik multimedia. Adapun yang dapat direkomendasikan kepada kepala sekolah adalah di harapkan tidak merasa puas dengan apa yang telah dilaksanakan, tingkatkan terus supervisi terhadap pengelolaan laboratorium praktik sehingga guru praktik dapat bekerja lebih optimal. 

2) Kepada Guru Praktik  Multimedia SMK Negeri 1 Sukawati disarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Membuat rencana pengadaan peralatan dilengkapi dengan spesifikasi dan jumlah peralatan yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan untuk diajukan kepada kepala sekolah, sehingga kepala sekolah dapat segera menganggarkan pembelian peralatan tersebut atau menganggarkan kepada atasan. 

2. Menyusun rencana praktik secara lebih rinci dengan mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia, sehingga tidak terjadi kekurangan waktu dalam melaksanakan praktik. 

3) Kepada Dinas Pendidikan Kota Sukawati disarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Supervisi oleh pengawas perlu di programkan dengan baik dalam artian supervisi laboratorium dibuat terjadwal sehingga segera dapat diketahui apakah dengan sumber daya yang tersedia, suatu kegiatan telah mengikuti proses yang ditetapkan serta mencapai hasil yang di inginkan. Bila tidak tercapai dapat dilakukan perbaikan. 

2. Mengangkat guru praktik multimedia honorer sehingga laboratorium praktik memiliki guru yang memadai sebagaiman disyaratkan dalam standar pelayanan minimal penyelenggaraan persekolahan. 
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